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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Revolusi industri 4.0 memiliki dampak yang signifikan di 

semua bidang, termasuk ekonomi. Salah satu efek positif dari 

revolusi industri 4.0 pada sektor ekonomi adalah pengurangan 

hambatan perdagangan antar negara sehingga memungkinkan 

perdagangan berkembang secara pesat. Dengan berkurangnya 

perbatasan antar negara, banyak perusahaan telah berkembang 

dengan menjadi perusahaan multinasional.  

Perusahaan multinasional sering melakukan berbagai jenis 

transaksi berskala internasional antara perusahaan afiliasi a tau 

anggota (divisi). Transaksi tersebut membuat penentuan transfer 

pricing menjadi sulit (transfer pricing). Ini terutama benar jika anak 

perusahaan berlokasi di negara dengan tarif pajak yang lebih rendah 

daripada negara asal perusahaan induk. 

Sengketa transfer pricing memotivasi otoritas pajak 

internasional untuk mengembangkan peraturan untuk mencegah 

aktivitas transaksi transfer pricing. Anggota OECD dan G-20 telah 

sepakat untuk menetapkan strategi yang dikenal sebagai Base 

Erosion and Profit Shifting (BEPS). Langkah BEPS tersebut 

bertujuan guna memberikan kepastian aturan pajak pada masing-

masing negara tidak membantu pergerakan laba perusahaan (OECD, 

2017).  

Sektor pertambangan, menurut Novriansa (2019), rentan 

terhadap transfer pricing. Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 

menilai sektor pertambangan rawan terhadap praktik penyelewengan, 

salah satunya penghindaran pajak. KPK pernah melaporkan kurang 

bayar pajak pertambangan sebesar Rp 15,9 triliun per tahun di 

kawasan hutan. Bahkan pada 2017, peluang penerimaan pajak negara 

sebesar Rp 25,5 triliun di sektor mineral batubara. Hal ini 

menunjukkan besarnya potensi penerimaan negara yang hilang dari 
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tahun ke tahun. Menurut Suparno (2019), dengan adanya manipulasi 

harga transfer pada sektor perusahaan sektor pertambangan maka 

perusahaan tersebut mampu melakukan penghindaran pajak yang 

semestinya dibayarkan  kepada  negara  karena  income  yang  kecil  

akibat dari  hasil  nominal  transaksi  yang  telah dimanipulasi 

bersama  perusahaan  afiliasi. Dikarenakan sektor pertambangan 

merupakan salah satu sektor   unggulan yang diharapkan mampu 

memberikan kontribusi pajak yang semakin besar sehingga tindakan 

tax avoidance melalui metode transfer pricing tersebut dapat 

mengurangi pemasukan terhadap negara.  

 Beberapa studi telah dilakukan guna menyelidiki faktor-

faktor yang mempengaruhi transfer pricing. Merle, et al (2019), 

Ginting, dkk (2019), Firmansyah dan Yunidar (2020), dan Suarjana 

(2021) menemukan bahwa intangible asset berdampak pada transfer 

pricing. kaitan intangible asset dengan transfer pricing adalah 

transaksi yang melibatkan intangible asset mudah dimanipulasi, serta 

manipulasi ini dapat meningkatkan transfer pricing.  

Tax Haven juga berdampak pada penetapan harga transfer. 

Menurut UU Nomor 36 Tahun 2008 tax haven adalah negara yang 

memberikan perlindungan pajak. Pengaruh tax haven terhadap 

transfer pricing adalah tax haven umumnya digunakan oleh 

perusahaan untuk menghindari beban pajak dengan mengalihkan 

penghasilan kena pajak ke negara-negara dengan tarif pajak rendah. 

Alhasil, kehadiran anak usaha di tax haven country dapat berdampak 

signifikan terhadap transfer pricing. 

Multinationality adalah faktor lain yang dapat mempengaruhi 

keputusan untuk menggunakan transfer pricing. Menurut penelitian 

yang dilakukan Rifqiyati, dkk (2021), hal ini mendeskripsikan bahwa 

semakin banyak anak perusahaan di luar negeri, maka keputusan 

transfer pricing akan meningkat apabila semakin sedikit anak 

perusahaan di luar negeri, maka keputusan transfer pricing dari 

perusahaan menurun. 

Faktor lain yang dapat memengaruhi transfer pricing adalah 
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ukuran perusahaan. Jika perusahaannya besar maka mempunyai basis 

kepentingan yang lebih luas dan sebaliknya. Berbagai kebijakan 

perusahaan akan memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap 

kepentingan masyarakat dibandingkan perusahaan kecil. Ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap transfer pricing karena peran 

manajemen dalam perusahaan berskala kecil akan memaksimalkan 

info positif terkait keadaan dan kondisi perusahaan tersebut untuk 

menarik investor. Salah satu cara dari peran tersebut adalah 

memanipulasi laba dengan praktik transfer pricing. 

Faktor terakhir yang memengaruhi transfer pricing adalah 

leverage. Leverage adalah perhitungan utang yang akan dipakai 

sebagai modal untuk membeli aset-aset perusahaan. Perusahaan  

yang memiliki nilai leverage yang tinggi  menunjukkan  bahwa  

perusahaan  tersebut  sebagian  besar  asetnya dibiayai  oleh  utang. 

Semakin  tingginya  utang  menyebebakan  beban  bunga  yang  

timbul  juga  meningkat. Akibatnya perusahaan cederung untuk 

berusaha menekan beban pajak nya menggunakan cara transfer 

pricing. 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian kembali mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi perusahaan melakukan transfer 

pricing dengan judul “Pengaruh Intangible Asset, Tax Haven, 

Multinationality, Ukuran Perusahaan dan Leverage Terhadap 

Transfer Pricing Pada Perusahaan Pertambangan Yang Listing 

Di Bursa Efek.” 
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B. Identifikasi Masalah 

 

Menurut Belianto dan Rahayu (2022), transfer pricing pada 

dasarnya adalah pengaturan harga antara pihak-pihak yang berelasi. 

Transfer pricing adalah bersifat netral tetapi dalam praktiknya 

mengambil konotasi negatif dan terkait erat dengan istilah tax 

avoidance. Manipulasi transfer pricing berguna untuk mengalihkan 

pengawasan otoritas pajak dengan menggunakan perbedaan regulasi 

tarif pajak antar negara dan mengatur transfer pricing menjadi di 

bawah atau di atas opportunity cost. Akibatnya, ketidaksepakatan 

transfer pricing menjadi hal biasa. Menurut OECD, kasus transfer 

pricing di dunia meningkat sebanyak 10% pada tahun 2018 

dibandingkan dengan tahun 2017 (Suwiknyo, 2019). Hal ini 

menandakan bahwa transfer pricing masih marak terjadi di seluruh 

dunia, termasuk di Indonesia. Hal tersebut juga dibuktikan dengan 

adanya kerugian bagi Indonesia sekitar Rp.100 triliun setiap tahun 

dari kegiatan transfer pricing maupun tindakan perencanaan pajak 

lainnya (Prastowo, 2018). Selain itu, pada tahun 2019 terdapat 

dugaan kasus transfer pricing pada perusahaan pertambangan Adaro 

Energy. Dugaan tersebut terkait adanya kegiatan transfer pricing 

antara PT Adaro dengan perusahaan anak yaitu Coaltrade Services 

International. Praktiknya adalah perusahaan menjual batu bara 

dengan harga yang lebih rendah kepada Coltrade untuk dijual lagi 

dengan harga yang lebih tinggi (Mulyana, 2020). Alhasil, pemerintah 

lebih menekankan untuk dapat menekan aksi transfer pricing yang 

terjadi di Indonesia melalui adanya prinsip kewajaran dan transfer 

pricing dokumen. Dengan adanya aturan mengenai transfer pricing 

dokumen melaui PMK 213/PMK.03/2016 dapat diketahui transaksi -

transaksi sejenis sesuai dengan prinsip kewajaran sehingga 

diharapkan dapat menentukan harga wajar transaksi dengan 

perusahaan anak dan induk (Putri, 2017). 
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Penelitian ini mengacu pada studi yang dilakukan oleh Merle, 

et al (2019), yang menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi 

penetapan harga transfer di perusahaan Prancis antara 2012-2015. 

Intangible asset, ukuran perusahaan, tarif pajak, dan leverage 

digunakan menjadi variabel independen dalam studi yang dilakukan 

Merle, et al (2019). Perbedaan dan kebaruan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah penelitian ini masih mempertahankan 

aset tidak berwujud, ukuran perusahaan dan leverage sebagai 

variabel independen dan menambahkan variabel independen tax 

haven dan multinationality. Lokasi dan periode penelitian ini juga 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Merle, et al (2019).  

 

C. Batasan Masalah 

 

Agar tidak keluar dari topik penelitian, maka penelitian ini hanya 

berfokus pada faktor-faktor seperti intangible asset, tax haven, 

multinationality, ukuran perusahaan dan leverage yang memengaruhi 

transfer pricing. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2018- 2020. Pada penelitian ini akan 

difokuskan untuk mengambil sampel pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan pertambangan dipilih karena 

sektor pertambangan merupakan salah satu sektor unggulan yang 

diharapkan mampu memberikan kontribusi pajak yang semakin besar 

sehingga tindakan tax avoidance melalui metode transfer pricing 

tersebut dapat mengurangi pemasukan terhadap negara. Variabel 

bebas atau independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

intangible asset, tax haven, multinationality, ukuran perusahaan dan 

leverage. Sedangkan variabel terikat atau dependen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah transfer pricing. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pernyataan masalah yang telah dijelaskan, 

rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah 



 
 

6 
 

sebagai berikut: 

1. Apakah intangible asset berpengaruh terhadap transfer 

pricing? 

2. Apakah tax haven berpengaruh terhadap transfer pricing? 

3. Apakah multinationality berpengaruh terhadap transfer 

pricing? 

4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap transfer 

pricing? 

5. Apakah leverage berpengaruh terhadap transfer pricing? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan dilakukannya penelitian 

ini yaitu: 

1. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh intangible asset 

terhadap transfer pricing.  

2. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh tax haven terhadap 

transfer pricing. 

3. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh multinationality 

terhadap transfer pricing. 

4. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap return on asset. 

5. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh leverage terhadap 

transfer pricing. 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dalam penelitian ini ditujukan untuk regulator 

dan manajemen. Hasil penelitian ini menunjukan adanya 

pengaruh intangible asset terhadap transfer pricing. Dengan 

adanya hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi 

regulator dengan menerapkan kebijakan-kebijakan baru 

mengenai transaksi transfer pricing yang melibatkan intangible 
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asset. Selain itu, hasil penelitian ini bagi pihak manajemen 

perusahaan dapat memberikan kontribusi agar dapat lebih aware 

dalam menentukan harga wajar transaksi terkait intangible asset 

b. Manfaat Teoritis dan Akademis 

Kontribusi teori dalam hasil penelitian ini dapat memberikan 

bukti empiris mengenai teori akuntansi positif hipotesis biaya 

politik dapat digunakan dalam memprediksi faktor yang 

mempengaruhi transfer pricing. Penelitian ini menemukan 

bahwa teori akuntansi positif hipotesis biaya politik dapat 

dijadikan landasan teori dengan adanya pengaruh intangible 

asset terhadap transfer pricing yang dilakukan perusahaan. 

Selain itu, penelitian ini dapat menjadi bahan refrensi untuk 

penelitian mengenai teori akuntansi positif hipotesis biaya 

politik dalam memengaruhi transfer pricing perusahaan untuk 

kedepannya dan dapat dibandingkan dengan penelitian sejenis 

yang lain. 
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